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EFISIENSI anggaran dapat berdam-
pak signifikan pada Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dari sektor pariwisata,
khususnya di daerah yang menjadikan
pariwisata sebagai sumber pendapatan
utama. Instruksi Presiden No 1 Tahun
2025 tersebut menimbulkan kalkulasi
akan menurunkan pendapatan daerah
(KR 8/2).

Salah satu yang akan terlihat dam-
paknya, menurut Walikota Yogya terpilih
Hasto Wardoyo adalah pembatalan
reservasi untuk MICE (Meeting,
Incentive, Convention anda Exhibition).
Pembatalan tersebut sebagai kon-
sekuensi dari efisiensi belanja dalam
pelaksnaan APBN dan APBD 2025.

Padahal seperti diketahui, pariwisata
dan pendidikan tinggi tetap menjadi fak-
tor pendorong utama pertumbuhan eko-
nomi DIY. Aktivitas pariwisata terkait de-
ngan sektor akomodasi dan makan
minum, transportasi, komunikasi, perda-
gangan, dan ekonomi kreatif. Kontribusi
aktivitas pariwisata dan sektor terkait
serta kegiatan pendidikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi DIY mencapai seki-
tar 60%.

Efisiensi anggaran, jika tidak dikelola
dengan baik, dapat mengganggu pen-
dapatan asli daerah (PAD) yang berasal
dari sektor pariwisata. Pemangkasan
anggaran dapat mengurangi kegiatan
promosi pariwisata, investasi dalam in-
frastruktur pariwisata, dan dukungan un-
tuk acara pariwisata, yang pada giliran-
nya dapat menurunkan jumlah wisa-
tawan dan pendapatan terkait.

Sektor-sektor seperti perhotelan sa-
ngat bergantung pada anggaran peme-
rintah. Efisiensi anggaran dapat menye-
babkan minimnya reservasi hotel untuk
kegiatan pemerintah seperti pertemuan
dan seminar, yang berpotensi mengu-
rangi pendapatan daerah. Pemang-
kasan anggaran perjalanan dinas (per-
jadin) juga dapat menggerus pendapat-
an daerah.

Efisiensi anggaran dapat menye-
babkan penurunan kualitas pariwisata
jika tidak ada upaya untuk menjaga
standar dan layanan. Karena itu peme-
rintah daerah perlu menganalisis secara
tepat efektivitas dan efisiensi anggaran,
agar data realisasi anggaran menjadi
tepat dan sesuai dengan yang ditetap-
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kan. Efisiensi anggaran mendorong pe-
merintah daerah untuk menganalisis
efektivitas anggaran dan memastikan
data realisasi anggaran akurat.

Di daerah dengan PAD rendah,
efisiensi anggaran yang diterapkan
melalui pemotongan anggaran dapat
berdampak langsung pada kualitas
layanan. Efisiensi anggaran dapat
menyebabkan penurunan kualitas pari-
wisata jika tidak ada upaya untuk menja-
ga standar dan layanan.

Pemangkasan anggaran dapat me-
ngurangi kegiatan promosi pariwisata,
investasi dalam infrastruktur pariwisata,
dan dukungan untuk acara pariwisata.

Upaya efisiensi anggaran pemerintah
mencakup pembatasan belanja untuk
kegiatan seremonial, publikasi, seminar,
dan diskusi kelompok terfokus. Alokasi
anggaran untuk litbang dan SDM juga
mengalami penurunan.

Karena itu perlunya kebijakan dari
atas, misalnya kementerian Pariwisata
memperkuat kolaborasi dengan ke-
menterian/lembaga lain, mitra strategis
termasuk industri, dunia usaha, dan
NGO. Misalnya promosi pariwisata ha-
rus dilakukan bersama-sama dengan
kementerian dan lembaga pemerintah
lain.

Kota Yogyakarta mengalami pening-
katan kunjungan wisatawan selama
libur panjang Isra Mikraj dan Tahun Baru
Imlek 2025. Dinas Pariwisata Kota Yog-
yakarta mencatat 299.213 wisatawan
selama periode 25-29 Januari 2025.
Jumlah ini meningkat dibandingkan pe-
riode yang sama pada Imlek 2024.

Hal ini cukup mengembirakan. Menu-
rut keterangan ketua GIPPI DIY, Bobi
Ardyanto libur panjang tersebut mem-
beri pemasukan tinggi dibandingkan de-
ngan libur Nataru sebelumnya. Keingin-
an wisatawan untuk menikmati wisata
budaya dan sejarah, mencicipi kuliner
khas, serta berbelanja souvenir, per-
hotelan bahkan home stay di DIY sangat
baik.

Karena itu meski ada efisensi anggar-
an, kualitas pariwisata DIY harus tetap
dijaga, justru makin ditingkatkan.
Masyarakat dan pelaku ekonomi di da-
erah wisata perlu memiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap peruba-
han ekonomi. (**)»d
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(zizi dan Politik

PROGRAM iMakan Bergizi Gratisi
kini telah berjalan. Sebagai awalan ten-
tu masih banyak tantangan yang
muncul. Namun, jika terus dilakukan
perbaikan, sangat diharapkan program
tersebut menjadi kesadaran yang
mengubah perilaku publik, terutama
terkait pentingnya asupan gizi yang
cukup dan baik, demi menjamin kauli-
tas tubuh, kualitas pribadi dan pada
gilirannya kualitas bangsa secara ke-
seluruhan. Pada masa depan, telah da-
pat dibayangkan, apa yang akan terjadi
pada bangsa, ketika manusia Indonesia
penuh kapasitas, yang membuatnya
mampu mengubah seluruh potensi
menjadi kekuatan dasyat yang membu-
at nasibnya berubah seratus
delapan puluh derajat. Dalam
situasi yang demikian, tentu
dibutuhkan kualitas politik
yang juga baik. Karena itu,
perlu dipikirkan gizi yang
baik untuk politik kita.

Politik

Politik merupakan pilar
utama dalam kehidupan
bernegara, yang menentukan
arah pembangunan dan kese-
jahteraan masyarakat.
Namun, sebagaimana tubuh
manusia yang membutuhkan
gizi seimbang agar tetap se-
hat, sistem politik juga
memerlukan asupan nilai,
prinsip, dan kebijakan yang
berkualitas agar tetap ber-
jalan dengan baik. Politik
yang kekurangan “gizi” dapat
mengalami berbagai "penya-
kit” seperti korupsi, pop-
ulisme kosong, dan otoritari-
anisme, yang berakibat pada
melemahnya demokrasi dan
kesejahteraan masyarakat.

Apa itu gizi bagi politik. Beberapa da-
pat disebutkan, antara lain: Pertama,
integritas, yang berfungsi seperti lak-
sana protein dalam tubuh manusia,
membangun kepercayaan dan legiti-
masi sistem politik. Tanpa integritas,
politik menjadi rapuh dan rentan terha-
dap korupsi. Kedua, transparansi dan
akuntabilitas, yang berperan laksana
aliran darah dalam tubuh, memu-
ngkinkan informasi mengalir dengan
baik antara pemerintah dan masyara-
kat.

Ketiga, partisipasi publik, yang
mungkin dapat dibayangkan seperti
serat dalam makanan, memastikan pro-
ses demokrasi berjalan lancar tanpa ter-
sumbat oleh kepentingan oligarki.
Keempat, keberlanjutan dan keadilan
sosial, yang berfungsi seperti vitamin
yang memperkuat sistem imun,

Menuju

DILANSIR dari Future of Jobs Report
2025, Word Economic Forum, dalam lima
tahun ke depan, keterampilan akan
menjadi isu yang dominan di pasar tena-
ga kerja global. Kriteria yang terpam-
pang di lowongan kerja bukan lagi melu-
lu soal IPK di ijazah sarjana, namun ten-
tang portfolio di Curriculum Vitae.
Banyak perusahaan yang kini lebih
melirik lulusan yang mumpuni dalam
dunia teknologi, khususnya Artificial
Intelligence (Al). Ini adalah solusi yang
dipilih oleh perusahaan untuk tetap bisa
berdaya saing di tengah gempuran Al di
berbagai sektor.

Prediksi ini tentu menjadi shock thera-
py bagi dunia pendidikan. Bagaimana
kebijakan pemerintah untuk menyiasati
urgensi kesiapan sumber daya manusia
(SDM) di Indonesia menjadi isu yang se-
dang disoroti masyarakat. Dikutip dari
Buku II Nota Keuangan Tahun
Anggaran 2025 Republik Indonesia,
anggaran pendidikan memang dipriori-
taskan untuk meningkatkan kualitas
SDM yang berdaya saing melalui pening-
katan akses pendidikan, penyediaan
sarana dan prasarana dan bantuan pen-
didikan, peningkatan kualitas pen-
didikan, peningkatan relevansi dengan
dunia industri, serta pemberian makan
bergizi bagi semua peserta didik. Saat
ini, program yang sudah mulai
dimunculkan adalah program Makan
Bergizi Gratis (MBG) bagi seluruh peser-
ta didik di semua jenjang pendidikan ser-
ta program pembangunan sekolah
Garuda dan sekolah Rakyat. Sementara
itu, prioritas pemerintah untuk mening-
katkan kualitas pendidikan dan mening-
katkan relevansi dengan dunia industri
masih belum muncul ke permukaan.
Padahal, dua poin inilah yang seharus-
nya menjadi fokus untuk didahulukan.

Peningkatan kualitas gizi SDM
Indonesia dan pemberian akses pen-
didikan yang merata hingga ke pelosok
daerah merupakan suatu kebijakan
yang positif. Namun, untuk mengatasi
tantangan global dalam meningkatkan
daya saing tenaga kerja Indonesia, peme-
rintah harus mengambil langkah progre-
sif untuk menyeimbangkan antara pe-

Syamsudin

memastikan bahwa kebijakan berpihak
pada kesejahteraan jangka panjang,
bukan sekadar kepentingan sesaat.
Keempat hal tersebut, hanya seba-
gian dari kebutuhan ikecukupan gizii
yang lebih luas pada tubuh politik
bangsa. Tentu masalah ini menjadi tan-
tangan kita bersama, sebagai bangsa.
Meskipun dunia politik sendiri memi-
liki kewajiban lebih untuk melakukan
tindakan yang memungkinkan pe-
menuhan gizi yang dibutuhkan, agar
politik sepenuhnya merupakan repre-
sentasi kepentingan rakyat, bangsa dan
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negara.
Kampus

Apa yang tidak diinginkan adalah
politik yang kurang gizi. Pada titik ini-
lah, kita memandang bahwa kampus,
semestinya dapat memainkan peran
strategis. Mengapa? Karena tridharma,
pada khususnya dharma ketiga, mem-
beri dasar pembenar untuk ambil
bagian mempersiapkan masyarakat
masa depan, dimana politik menjadi
bagian daripadanya.

Beberapa aspek yang bisa dipertim-
bangkan adalah: Pertama, peran
edukasi publik, yakni mengembangkan
pendidikan politik kewarganegaraan,
melalui berbagai saluran yang ada.
Pada intinya adalah meningkatkan
kualitas literasi politik masyarakat.

Bentuk kongkritnya, antara lain: (i)
literasi politik, yaitu pendidikan ten-
tang sistem pemerintahan, proses legis-

lasi, dan hak serta tanggungjawab war-
ga negara; (ii) penyebaran informasi
berbasis data, untuk melawan disinfor-
masi dan propaganda politik yang
menyesatkan; dan (iii) kajian yang meli-
batkan akademisi, masyarakat, dan
pembuat kebijakan agar terjadi dialog
yang lebih terbuka dan berbasis fakta.

Kedua, kritik, baik yang bersifat
akademik, maupun yang bersifat seba-
gai opini publik. Sebagai pelengkap dan
penguat dari pendidikan politik, kam-
pus dengan kebebasan akademiknya,
dapat memainkan peran sebagai ipen-
gawas kebijakani dan menyampaikan
kritik berbasis riset. Suatu evaluasi ke-
bijakan adalah langkah membantu pu-
blik untuk mengukur keberhasi-
lan program berbasis data.

Langkah lain yang bisa di-
lakukan adalah mendampingi
masyarakat dalam mendorong
perubahan kebijakan. Upaya
yang demikian ini, yang meski-
pun saat ini kurang populer, ke
depan akan menjadi peran yang
sangat baik, karena dengan
demikian kampus benar-benar
menjadi bagian dari kepenting-
an masyarakat, bangsa dan ne-
gara.

Ketiga, metode ilmiah, yakni
mendorong agar proses pengam-
bil kebijakan lebih berbasis
sains. Adapun peran kongkrit
yang dapat dikembangkan
adalah (i) menyediakan data
dan analisis hasil riset; (ii)
eksperimen sosial atau program
rintisan, untuk menguji efektiv-
itas kebijjakan sebelum diterap-
kan secara luas; dan (iii) pen-
dekatan interdisipliner, dalam
merancang kebijakan yang lebih
komprehensif dan bermakna. (*)

*)Syamsudin MA, Dekan Fisipol
UPi45.
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Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

SDM Unggul di 2030

Maria Setyaningsih Nernere

ningkatan akses pendidikan dengan
pembenahan kurikulum yang sesuai de-
ngan kebutuhan industri modern. Jika
tidak, investasi besar dalam infrastruk-
tur pendidikan dan program-program
seperti MBG hanya akan menjadi
langkah separuh hati.

Kurikulum saat ini perlu didesain un-
tuk meningkatkan kemampuan berpikir
analitis dan membentuk peserta didik
menjadi SDM yang memiliki ketahanan,
fleksibilitas dan kelincahan. Tiga keter-
ampilan tersebut merupakan kriteria
tenaga kerja yang dicari oleh para pemi-
lik usaha menurut survei yang didoku-
mentasikan di World Economic Forum.
Secara konsep, tujuan pembelajaran per-
lu didesain selaras dengan revisi tak-
sonomi Bloom, yakni mulai dari tahap
mengingat, memahami, mengap-
likasikan, menganalisis, mengevaluasi,
hingga mencipta. Metode pengajaran
konvensional yang hanya menekankan
ceramah hingga penugasan, yang hanya
menuntut kemampuan hafalan peserta
didik, sudah dianggap kurang relevan
dengan kebutuhan dunia

dak melulu bergantung pada Al namun
mereka sendiri harus secara aktif
berproses. Hal ini bisa diwujudkan de-
ngan membangun pembelajaran yang

kolaboratif, reflektif dan dipersonalisasi.
Selain itu, penguatan link and match
antara pendidikan dan dunia industri
harus dipercepat. Kementerian Pen-
didikan Tinggi, Sains dan Teknologi perlu
menindaklanjuti program magang, pelati-
han, dan sertifikasi yang relevan dengan
lebih serius. Tidak cukup hanya mengan-
dalkan teori di kelas; para mahasiswa
yang nantinya akan menjadi tenaga kerja
dalam dunia profesional harus mendapat-
kan pengalaman praktis di lapangan agar
dapat memahami tantangan dan dinami-
ka dunia kerja sesungguhnya. Ini hanya-
lah dua dari sekian banyak komponen lain
yang perlu diperhatikan untuk mencetak
SDM yang kompeten dan berdaya saing.
Hal ini tentu menjadi tanggung jawab pe-
merintah dan membutuhkan dukungan

dari semua pihak. (¥)-d

*)Maria Setyaningsih Nernere SPd
MHum, Dosen Program Studi
Manajemen, Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

kerja masa kini. Adapun ji-
ka ada aktivitas untuk
mencipta, jika tidak diim-
bangi dengan umpan balik
dari tenaga pengajar, tentu
dirasa tetap kurang opti-
mal. Pembelajaran perlu
memfasilitasi peserta didik
dengan kegiatan yang
mendukung mereka untuk
mengaplikasikan apa yang
telah dipelajari, menganali-
sis, mengevaluasi hingga
mencipta. Keberadaan Al
diharapkan dapat menjadi

copot.

merasa.

pendukung untuk mengek-

sekusi pembelajaran, | Kg Narkoba.
bukan menjadi momok

yang harus dihindari. | liaran.

Karena itu, tenaga penga-
jar juga perlu cerdas dalam
memberi instruksi penu-
gasan agar peserta didik ti-
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Reshuffle kabinet, bisa hanya ditegur atau di-

- Kalau tidak ndableg, ditegur saja sudah

BMKG ingatkan, beberapa hari kedepan was-
padai gelombang laut Selatan.

- Wisatawan yang suka ke pantai harus di-
ingatkan.

Dari 46 penyelundupan,BNN Amankan 73,55

- Waspadai, masih saja ada yang berke-
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